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ABSTHRAK

Pemelition imd  tferkeit  dengan percncannan  stategis Favorit TV yane  dimolai dari
mengidentilikisi vist dan misi yang ditetapkan perusahaan dan =tralegi bersaing yvang saar ing diteripkun
FaTV dalam menghadapi persaingan. Sclanjulnya penelition ini menganalisis altermstil’ sirategi vang
tersedia yang bisa dijalankan stasiun tv lokal TV yang diperoleh dari identifikesi lingkungan ckstemal
makra {politik, poncrintah, don hokem;  sosial, budaya dan demesrafi;  ekonomi; icknologi,
linphungan industri (tingkat persaingon di dalam indestd, anesmon pendatang barw, 1ekanan priviuk
pengeanti. kekuatan pembeli, kekuotan permasok) dan lingkungan inteenal {produksi dan operasional,
perasdran, surmber dayva manusia danomansfernen) wvong ceridentifikasi sebagai menjadi- peluzig.
ancaman, kekuatan dan kefermahan bagi FoTV, Jenis data yang digunakan wdolah dota primer yang
diperoleh duri hasil wawancam secamn tidak terstrokiur kepeds empat responden yang diwawancarni
vaily Creneral Manager FaTY, manajer progeam Padeng TV, din monoger weknik Mioang TV, Analisis
dota menpaunokan annlizis EFE, IFE, TOWS, 1E, dan QS PR, Dari hasil asalisis, menunjukkan bahwa
| stasiun b lokal FaTV sebaiknyz melabukon simtegi penpembangan produk, penelrasi pasar secars
maksirmal, dm selanjuinya ditkuli aleh pengembangan pasar, Simtegi penpembangan produk ilerpan
cury mermbual progrant yeng lebih tersepmentasi, membont website perusahaan, stategd penetrsi prsor
denpan melnkokon promosi langsung, pemberizn diskon untok klien loyal, selanjuinyn  stratepi
pengembangan pasar dengan melabukan kerpuemn berfaringan deingan siasiun v swastad lakal fain dan
lembaga independen. Penelitian ini memberikan implikagi pada stasion lokal FolV unoek dipel lebib
memperhatikan faktor fnfern din ekstern sertn membangun keunggulan berming vang berkelanjutan.

Kepwords:  Lingkungan ekternal perusahaan, Lingkungan industri, Lingkungan intemal
poruzahaan
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BAB I

PENDAHULUAN

I.1.  Latar Belakang

Industri medin massa adalah salah satu bidang usaha di Indonesia vang
persamngannya sangat ketat saat ini. Fra industri televisi Indonesia dimulai oleh
kehadiran Televisi Republik Indenesia (TVRI) tanpa iklan. Perkembangan televisi
swasta Indonesia sendiri pada awalnya didorong oleh situasi monapoli di Televisi
Republik Indonesia (TVRI) selama 27 tahun dan ketiadaan iklan di televisi sejak
tahun 1980, Perkembangan itu mulai marak setelah keluarnya Surat Keputusan
Menter: Penerangan No. 111 tahun 1990,

Televisi adalah media yang  sangat potensial, tidak saja untuk
menyampatkan informasi tetapi juga membentuk perilaku seseorang, baik ke argh
positif maupun negatif, disengaja ataupun tidak. Sebagai media audio visual, TV
mampu merebut 94% saluran masuknya pesan-pesan atau informasi ke dalam Jiwa
manusia yaitu lewat mata dan telinga, Televisi mampu unfuk membuat omng pada
umumeya mengingat 50 % dari apa yang mereka lihat dan dengar di lavar televisi
walaupun hanya sekali ditayvangkan, Atay, sccara umum orang akan ingat B3%
dari apa yvang mereka [ihat di TV, setelah 3 Jam kemudian dan 63% setelah 3 han
kemudian (Dwyer dalam Privowidodo, 2008),

Berdasarkan UL No. 32 Tahun 2002 tentang Penyiaran, kesempatan

terbuka bagi siapa saja untuk bergerak di bidang industri pertelevisian. Namun,

tentunya dengan memperhatikan batas-batas yang ditetapkan. Rambu-rambu harus




tetap dipenuhi karena selain unsur edukasi dan hiburan juga mesti dipechatikan
normma-norma kesusilean dan hal-hal vang bersinggungan dengan isu yang sanpat
sensitif di Indonesia seperti apama, suku, dan golonpan.

Para pemilik maodal mencoba untuk tefjun dalar indusis ini dengan alasan
vang berbeda-beda.. Namun, jika dicermati seeara seksama, intinva siapapun yang
berusaha menekuni bisnis ini adalah untuk mengejar keuntunpan ekonomis dan
Jupa secara ideal berusaha menanamkam pengaruh kepada pemirsanya.

Seiring pergeseran waktu, muncul belasan televisi nasional dan puluban
televisi lokal dan masyarakat pun  bebas memilih siaran domestik Jdan informasi
yang mereka suka. Meskipun rawan pelangparan, televisi sebagai sebuah basis
bisnis tetap mengkilap untuk diperebutkan, Hu sebabnya tidak hanyva pengusaha
nasional, atau asing yang berussha memasang pertaruhan, namun investor-
investor lokalpun banyak vang tergivr memperchutkan berkah tabung bergambar
tersebut. Tidak mengherankan hingga tahun 2008 telah berdiei 126 stasiun televisi
lokal yang tersebar pada 50 kots besar yang ada di selurch Indenesia.

Kehadiran stasiun televisi hanu saat ini tentu saja telah menambah ragam
pilihan bagi para pemirsa, tetapi dengan berkembangnya bisnis televisi swasta di
Indonesia membuat tingkat persaingan antar indusiri sejenis semakin ketal,
Persaingan tersebut berkembang ke arah kepedulian konsumen sasaran mengenal
produk di pasar atau program-program acara vang ditayangkan masing-masing
stasiun felevisi.  Karena  sebuab  stasiun  televisi jups dituntut untuk

memperkenalkan atau  mempromosikan  program-program  acaranya  kepada

publik, Sehingga  tayvangan acaranya ditonton banyak orang dan memperolch




6.1,

BAB ¥1
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil idenlifikasi dan analisis pada bab sebelumnya, maka

penulis dapat menarik kesimpulan schagai berikur :

1.

Induster  pertelevisian saal ini jika dilibat dari tingkat periumbuhannya
dapat dikatakan berada pada fase pertumbuhan’ groweh. Hal ini dapat dilihat
dari pertumbuhan iklan, banvaknys jenis pemawaran produk yvang tidak
hanya pada waktu prime time, jumlah pesaing terutama untuk v swasts
fokal bertambal meskipun lambat, mesuknya pesaing baru terutama tv
asing menunjukkan bahwa untuk masuk ke dalam industei ind tidak sulit,
dan ketergantungan industri terhadap teknologi. Dan ditemukan pula bahwa
pelaku industri penyiaran televisi terjehak dalam persainpan “berdargh-
daral” (red oeean comperitive) yang disehabkan oleh keterpantungan
pengukuran keherhasilan program yang didasarkan pada rating penonton.
Sehingga menyebabkan terjadinya persaingan harga iklan vang tidak
kompetitif lagi.

Drari hasil amalisis TOWS, dapat dikatakan bahwa Favorit TV memiliki
kekuatan internal vang dapat dimanfaatkan untuk mengpapai peluang-
peluang  yeng ada sehingga dapat terus berkembang dalam  industri

penyiaran tv. (Mch karena i, Favorit TV dapat melakukan alternatif

131




DAFTAR KEPUSTAKAAN

Aliznsi Jumalis Independen Indonesia. 2000, Awcaman ite Datang dari Dalam,
Driakses tanggal 30 November 2010, hitpaYwew ajiindonesia,org)
Church, Jeffrey dan Roger Ware. 2000, Industrial Organization; A Siraregic
Approach. New York: McGraw-Hill

David, Fred R. 2006, Mamajemen Strategi: Kowsepteri, Jakarta @ Salemba
Emyat

Gabszewics,] et all. 1999 TF-Broadeasting Competition and Advertiving.
France: Proquest. Dhakses 3 Maret 2010,

Hakim, Lukman. 2010, Mengupay Habis Rating & Share TV, Diakses tanppal
30 Oktober 20100 hitpyYkompakindonesia_blogspot,com!

), Kikie. 2008. Belanja THan Naik 7% & 2007 (Koran Sindo). Diakses
tangpal @ Maret 2010, http:/mindingkikie. blogspot.com/

kasali, Rhenald, 1993, Manafemen Periklanan Konsep dan Aplikasinva di
fncdonesia, Jakarta | Posataka Dema Grafiti,

Keral, Gorys. 1993, Kompaosisi. Jakarta; Nusa Indsh,

Kementerian Komunikasi dan [nformatika. 2000, Pelvang don Tawiangan
Imudusiri Media dan Komen, Diakses tanggal 15 November 2010,
httpedfwaw depkominfo,gao,id!

Komisi Penyiaran Indonesia, 2009, Perifakn Pedoman Penviaran dan Standar

Program  Sioran,  Diskses  tangeal 30 Oktober 2010,
hirpedfwww kpigo.id!

Kuncoro, Mudmjat, 2005, Sirategi: Bagaimana Meraih Kewngndan Kompetitif,
Takarta: Erlangga

Kurnia, Ahmed. 2008, Industri Medfa: Dominasi Media Segmentasi. Diakses
tanggal |8 Februari 2010, hup:fwww ekonomiindonesiainfo!

Kurmiawan, Randi. 2009, Tanangan Induseri Pertelevisian. akses anggal |2
Tanuari 2010 hitp:fequilibrivm. fe vem.ae.id!

Erames, Jeffrey A, 2003, Whar the Best CEOs Know. New York: MeGraw-Hill

K. Martan, 2008, TV Lokal Barw, Bersaing dorf Awal, Dhakses tanggal 13
Jamuari 2000, httpfoww ke.caid!




